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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Kesimpulan 6.1.

       Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dijelaskan pada bab 

sebelumnya, peneliti memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Adanya hubungan positif yang sangat rendah namun signifikan antara 

kinerja pegawai dengan insentif yang diterima pada perusahaan 

Murialapan Gypsum, dimana semakin baik kinerja seorang pegawai, akan 

semakin tinggi juga insentif yang akan diterimanya. Hasil ini dapat 

dipengaruhi oleh system pembayaran insentif yang dilakukan satu tahun 

sekali oleh perusahaan kepada pegawai. Dengan demikian ada hubungan 

antara kinerja dengan insentif yang sangat rendah namun signifikan. 

2. Adanya hubungan positif yang rendah namun signifikan antara kinerja 

pegawai dengan THR yang diterima pada perusahaan Murialapan 

Gypsum, dimana semakin baik kinerja yang dihasilkan pegawai, maka 

semakin besar juga THR yang diterima pegawai. 

3. Tidak adanya hubungan yang signifikan antara kinerja pegawai dengan 

gaji yang diterima pada perusahaan Murialapan Gypsum. Dengan kata 

lain, saat kinerja pegawai meningkat, gaji yang akan diterima tidak akan 

ikut meningkat. Kenaikan gaji pun tidak dipangaruhi oleh inflasi keadaan 

ekonomi, namun pegawai tidak keberatan atau pegawai menerima gaji 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan dikarenakan kompensasi non 
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finansial yang diberikan oleh perusahaan menjadikan pegawai tidak 

mempermasalahkan gaji yang diterimanya. Misalnya, dengan gaji yang 

dapat dikatakan cukup, pegawai tidak perlu khawatir dengan tempat 

tinggal, pembayaran listrik dan air, tunjangan kesehatan, biaya 

transportasi, dan lain sebagainya. 

 

 Saran 6.2.

       Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis memberi saran untuk: 

1. Dengan tujuan meningkatkan kinerja pegawai, sebaiknya insentif yang 

diterima oleh pegawai awalnya satu tahun sekali, diganti menjadi satu 

minggu sekali, dengan tujuan menjadikan motivasi pada pegawai agar setiap 

minggunya memiliki kenaikan / peningkatan kinerja yang semakin baik 

sehingga hubungan antara kinerja pegawai dengan insentif menjadi kuat atau 

bahkan sangat kuat. 

2. Gaji adalah balas jasa yang dibayar secara periodik kepada karyawan tetap 

serta mempunyai jaminan yang pasti. Maksudnya gaji akan tetap dibayarkan 

walaupun pekerja tersebut tidak masuk kerja. (Hasibuan 2002:118) Pada 

perusahaan Murialapan Gypsum, gaji dibayarkan oleh perusahaan kepada 

pegawai setiap satu minggu sekali, sebaiknya sistem pembayaran gaji diganti 

menjadi satu bulan sekali dengan tujuan sebagai alat kesetiaan pegawai. 

       Apabila pembayaran insentif diubah menjadi satu minggu sekali dan 

pembayaran gaji  
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